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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh risiko 
likuiditas, risiko pembiayaan dan risiko operasional terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2018. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Bank Umum Syariah yang telah terdaftar di OJK sejak tahun 2014-
2018 yang berjumalah 14 bank. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 12 bank dengan tahun 
penilitian selama 5 tahun dengan data yang digunakan selama periode penelitian 
adalah 60 data. Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. 
 Untuk variabel dependen (y) dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang 
di proksikan dengan rasio ROA. Untuk variabel independen (x) dalam penelitian 
ini meliputi: risiko likuiditas yang diproksikan dengan rasio FDR (x1), risiko 
pembiayaan yang diproksikan dengan rasio NPF (x2), risiko operasional yang 
diproksikan dengan rasio BOPO (x3). Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif, dengan menggunakan metode analiss data statistika deskriptif, 
uji asumsi klasik dan pengujian model regresi menggunakan alat olah data Eviews 
versi 8.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko likuiditas, risiko pembiayaan 
dan risiko operasional secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas 
perbankan syariah. Hal ini terbukti dengan uji F nilai probabilitas F-statistik 
sebesar 0,00 < nilai sig. 0,005. Risiko likuiditas secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas terbukti dari hasil uji t dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,0153 < 0,05. Risiko pembiayaan secara parsial berpengaruh siggnifikan 
terhadap profitabilitas terbukti dari hasil uji t dengan nilai probabilitas sebesar 
0,0176 < 0,05. Risiko operasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas terbukti dari hasil uji t sebesar 0,00 < nilai sig 0,05. 
 
Kata Kunci: Risiko likuiditas, risiko pembiayaan dan risiko operasional,   
profitabilitas. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine how the effect of liquidity risk, 
financing risk and operational risk on the profitability of Islamic Commercial 
Banks in Indonesia for the 2014-2018 period. The population in this study are all 
Sharia Commercial Banks that have been registered with the OJK since 2014-
2018 with a total of 14 banks. The sampling technique used purposive sampling 
method and obtained a sample of 12 banks with a research year for 5 years with 
the data used during the study period was 60 data. The variables of this study use 
two variables, the dependent variable and the independent variable. 
For the dependent variable (y) in this study profitability is proxied by the 
ROA ratio. For the independent variable (x) in this study include: liquidity risk 
which is proxied by the FDR ratio (x1), financing risk which is proxied by the 
NPF ratio (x2), operational risk which is proxied by the BOPO ratio (x3). The 
research method used is a quantitative method, using descriptive statistical data 
analytical methods, classic assumption tests and regression model testing using 
the Eviews version 8 data processing tool. 
The results show that liquidity risk, financing risk and operational risk 
together affect the profitability of Islamic banking. This is evidenced by the F-test 
the F-statistic probability value of 0.00 <sig value. 0.005. Liquidity risk partially 
has a significant effect on profitability as evidenced by the results of the t test with 
a probability value of 0.0153 <0.05. Financing risk partially has a significant 
effect on profitability as evidenced by the results of the t test with a probability 
value of 0.0176 <0.05. Operational risk partially has a significant effect on 
profitability as evidenced by the results of the t test of 0.00 <sig value 0.05. 
 
Keywords: Liquidity risk, financing risk and operational risk, profitability.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang ada di 
dunia. Lembaga keuangan merupakan badan usaha yang kekayaannya 
terutama berbentuk aset non keuangan (Siamat, 2005 dalam Ramadhanti, 
2015). Lembaga keuangan sering disebut lembaga intermediasi keuangan. 
Intermediasi merupakan kegiatan penyaluran dana dari penabung kepada 
peminjam yang membutuhkan.  
Menurut Undang-Undang No.10 tahun 2018 tentang perbankan, 
perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan bank adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Dari pengertian tersebut menunjukkan bahwa bank merupakan lembaga 
keuangan yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat.  
Dalam pasal 4 Undang-Undang No.10 tahun 2008 menjelaskan 
bahwa perbankan Indonesia bertujuan untuk menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, 
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan 
kesejahteraan rakyat. Perbankan mempunyai peranan penting dalam 
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mempengaruhi kegiatan ekonomi, sehingga perbankan dapat dijadikan 
tolak ukur dalam perkembangan ekonomi di Indonesia.  
Di Indonesia, bank syariah telah muncul semenjak awal 1990-an 
dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia. Secara perlahan bank 
syariah mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang menghendaki 
layanan jasa perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah agama Islam 
yang dianutnya, khususnya yang berkaitan dengan pelarangan praktek 
riba, kegiatan yang bersifat spekulatif yang nonproduktif yang serupa 
dengan perjudian, ketidakjelasan, dan pelanggaran prinsip keadilan dalam 
bertransaksi, serta keharusan penyaluran pembiayaan dan investasi pada 
kegiatan usaha yang etis dan halal secara Syariah (Ascarya, 2005). 
Namun demikian, perkembangan bank syariah yang pesat baru 
terasa semenjak era reformasi pada akhir 1990-an, setelah pemerintah dan 
Bank Indonesia memberikan komitmen besar dan menempuh berbagai 
kebijakan untuk mengembangkan bank syariah, khususnya sejak 
perubahan undang-undang perbankan dengan UU No. 10 tahun 1998. 
Berbagai kebijakan tersebut tidak hanya menyangkut perluasan jumlah 
kantor dan operasi bank-bank syariah untuk meningkatkan sisi penawaran, 
tetapi juga menyangkut pengembangan pemahaman dan kesadaran 
masyarakat untuk meningkatkan sisi permintaan. Perkembangan yang 
pesat terutama tercatat sejak dikeluarkannya ketentuan Bank Indonesia 
yang memberi izin untuk pembukaan bank syariah yang baru maupun izin 
kepada bank konvensional untuk mendirikan suatu unit usaha syariah. 
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Semenjak itu bank syariah tumbuh di mana-mana seperti jamur di musim 
hujan (Ascarya, 2005). 
Setiap perbankan tentunya juga harus mempersiapkan antisipasi 
akan terjadinya risiko yang bisa merugikan perbankan tersebut. Risiko 
dalam perbankan tidak hanya dihadapi oleh bank konvensional saja, tetapi 
bank syariah pun juga akan mengahadapi ancaman risiko. Bank syariah 
menurut UU Nomor 21 tahun 2008 adalah bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya 
terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  
(Ascarya, 2005). 
Menurut PBI No.13/23/PBI/2011 tentang penerapan Manajemen 
Risiko bagi BUS dan UUS. BAB I Pasal 1 ayat 5 berbunyi “Risiko 
merupakan potensi kerugian akibat terjadinya peristiwa tertentu. Dan pada 
pasal 5 ayat 1 disebutkan bahwa risiko di bagi menjadi beberapa jenis 
risiko, yakni risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, 
risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategis, risiko kepatuhan,risiko imbal 
hasil, dan risiko investasi. Sementara itu, risiko kerugian adalah kerugian 
yang terjadi sebagai konsekuensi lembaga bisnis yang bisa saja 
menghasilkan laba untuk dibagihasilkan kepada nasabahnya, tetapi juga 
bisa mengalami kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu 
(Rustam, 2013). 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 
tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, tingkat 
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kesehatan bank adalah hasil penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang 
berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian 
kuantitatif dan atau penilaian kualitatif terhadap faktor-faktor permodalan, 
kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap 
risiko pasar.  
Tingkat kinerja suatu bank dapat diukur dengan menilai tingkat 
kesehatan bank tersebut. Kinerja bank dapat dilihat dari berbagai sisi, 
salah satunya adalah kinerja keuangannya. Menurut Adyani (2011) dalam 
Ramadhanti (2015),  kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi 
keuangan bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek 
penghimpunan dana maupun penyaluran dananya. Dalam mengukur 
kinerja keuangan suatu bank, profitabilitas merupakan salah satu indikator 
yang dapat digunakan. 
Setiap perbankan dalam menjalani kegiatannya mempunyai tujuan 
utama yaitu memperoleh profitabilitas atau keuntungan maksimal yang 
berasal dari kegiatan operasional maupun kegiatan non operasional. 
Profitabilitas merupakan hal penting yang harus diraih oleh setiap 
perbankan karena dapat mempengaruhi keberlanjutan perbankan. 
Kelangsungan hidup perbankan akan terjamin apabila mempunyai 
profitabilitas yang baik. Sebaliknya, apabila perbankan mempunyai 
profitabilitas yang buruk maka kelangsungan hidup perbankan tidak akan 
bertahan lama. 
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Tingkat profitabilitas suatu bank dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal tersebut 
berupa likuiditas, struktur modal, struktur deposito dan struktut 
pembiayaan. Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 
profitabilitas adalah penguasaan pasar, uang beredar, tingkat bunga, inflasi 
dan ukuran bank (Pramuka, 2010). 
Rasio-rasio untuk mengukur profitabilitas dicantumkan dalam 
peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 pasal 4 ayat 4. Penilaian 
profitabilitas yang digunakan untuk menilai kesehatan suatu bank dapat 
menggunakan rasio ROA (Return On Asset). Yaitu kemampuan bank 
untuk menghasilkan laba yang dihitung dengan membandingkan antara 
laba dengan total aktiva. Pencapaian profitabilitas bank syariah diukur dari 
tingkat ROA yang diperoleh secara fluktuatif.  
Risiko likuiditas ibarat “hantu” bagi industri perbankan. Tidak ada 
satu bank pun yang dapat lepas dari risiko likuiditas. Bank dan risiko 
likuditas ibarat manusia dengan bayangannya. Ke mana pun, kapan pun 
dan di mana pun bank berada, risiko likuiditas selalu menemani bank 
dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. Sejarah membuktikan 
bahwa kesulitan likuiditas merupakan salah satu penyebab kebangkrutan 
sebuah bank. Kebangkrutan Long Term Capital Management di Amerika 
pada 1997, krisis perbankan di Indonesia pada 1997, kebangkrutan 
Northern Rock Bank di Inggris pada 2007 dan kasus Bank Century pada 
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2008 semuanya terjadi disebabkan karena risiko likuiditas (Wahyudi dkk, 
2013). 
Masalah likuiditas yang berdampak pada risiko yang dihadapi bank 
harus segera diatasi. Apabila masalah tersebut tidak segera diatasi maka 
kondisi perbankan akan semakin memburuk sehingga kepercayaan 
masyarakat terhadap kinerja perbankan akan semakin menurun. Setiap 
bank mempunyai kewajiban yang harus dipenuhi, dengan adanya masalah 
likuiditas maka masyarakat yang menyimpan uang di bank mulai tidak 
yakin dengan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban tersebut, 
sehingga banyak masyarakat yang melakukan penarikan uang di dalam 
bank yang mengalami masalah likuiditas (Arif dan Annes, 2012 dalam 
Ramadhanti, 2015). 
Dalam kondisi tersebut, reputasi bank akan dipertaruhkan. Selain 
itu, apabila bank tidak mampu mengatasi masalah tersebut dan masalah 
tersebut tetap berkelanjutan, maka bank akan mengalami kerugian bahkan 
berdampak pada kebangkrutan. Oleh karena itu, sudah menjadi keharusan 
bagi bank untuk memelihara posisi likuiditas yang sehat (Arif dan Annes, 
2012 dalam Ramadhanti, 2015). Maka rasio likuiditas pula dapat diartikan 
sebagai rasio akibat ketidakmapuan bank syariah untuk memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/ atau aset 
likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa menggangu aktivitas, 
dan kondisi keuangan bank (Rustam, 2013).   
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Likuiditas penting untuk bank syariah dalam menjalankan aktivitas 
bisnisnya, mengatasi kebutuhan mendesak, memuaskan permintaan 
nasabah terhadap pinjaman, dan memberikan fleksibilitas dalam meraih 
kesempatan   menarik dan menguntungkan. Semakin tinggi rasio ini, maka 
kemungkinan bank dalam kondisi yang baik atau tidak bermasalah dan 
bank dapat dikatakan dalam kondisi likuid yang memungkinkan untuk 
memenuhi kewajiban jatuh temponya, sehingga para nasabah akan 
mempercayakan dananya untuk dikelola oleh bank syariah, ketika nasabah 
sudah mempercayakan dananya, hal ini akan berimbas pula pada 
profitabilitas bank yang akan menjadi semakin tinggi (Antonio, 2001 
dalam Rustam, 2013). 
Risiko likuiditas dalam penelitian ini akan diwakili oleh 
pengukuran Rasio FDR (Financing to Deposit Ratio). LDR/FDR 
merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana yang 
ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana yang 
dikumpulkan oleh bank (terutama dana masyarakat). Semakin tinggi 
LDR/FDR menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank, 
sebaliknya semakin rendah LDR/FDR menunjukkan kurangnya efektifitas 
bank dalam menyalurkan kredit. Semakin tinggi LDR maka semakin 
tinggi dana yang disalurkan ke dana pihak ketiga. Dengan penyaluran dana 
pihak ketiga yang besar maka bank akan pendapatan bank (ROA) akan 
semakin meningkat. 
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Pembiayaan merupakan kegiatan pendanaan yang dilakukan oleh 
lembaga keuangan syariah kepada masyarakat. Jenis kegiatan pembiayaan 
khususnya pada perbankan syariah meliputi penyediaan dana atau tagihan 
kepada nasabah dengan kewajiban mengembalikan dana atau tagihan 
tersebut sesuai dengan perjanjian adanya jatuh tempo dan sesuai kesepatan 
dengan penetapan bagi hasil (margin). 
Risiko pembiayaan merupakan risiko yang timbul akibat nasabah 
yang mengalami kegagalan dalam memenuhi kewajibannya (Karim, 
2006). Disebabkan karena mudahnya bank dalam memberikan 
pembiayaan kepada nasabah sehingga berpengaruh pada kesehatan 
keuangan bank dan berakibat pada terjadinya pembiayaan bermasalah 
(Non Performing Finance). Maka dalam penelitian ini risiko pembiayaan 
akan diwakili oleh rasio NPF.  
Menurut peraturan Bank Indonesia No 11/25/PBI/2009 Risiko 
Operasional adalah Risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, 
dan/atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi 
operasional Bank. Risiko operasional dalam penelitian ini diwakili oleh 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yaitu rasio 
antara biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional.  
Oktaviantari dan Wiagustini (2013) dalam Pramuka (2010) 
menyatakan bank yang memiliki tingkat BOPO yang tinggi menunjukkan 
kegiatan operasional dari bank tersebut tidak dijalankan dengan efisien 
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sehingga memungkinkan terjadinya risiko operasional. Tingginya BOPO 
menunjukkan bahwa beban operasional bank melebihi pendapatannya 
sehingga akan menurunkan laba bank tersebut. Sebaliknya, rendahnya 
tingkat BOPO menunjukkan bahwa bank sudah mengelola biaya 
operasionalnya dengan efisien sehingga laba yang diperoleh bank tersebut 
meningkat. 
Namun demikian, risiko tidak harus selalu harus dihindari. Risiko 
yang dikelola secara tepat dapat menjadi suatu peluang. Bank 
mendapatkan peluang berupa pendapatan karena keberaniannya 
mengambil risiko dalam pemberian kredit dan penerimaaan simpanan 
(Trisna, 2016 dalam Aryaningtyas, 2017). Risk and return merupakan 
kondisi yang dialami oleh perusahaan, institusi dan individu atas 
keputusan investasi yang telah dibuat, baik berupa kerugian maupun 
keuntungan, dalam suatu periode akuntansi (Fahmi, 2015 dalam 
Aryaningtyas, 2017).  
Pemahaman mengenai risiko dan imbal hasil akan menjadi penting 
bagi perbankan itu sendiri, karena di dalam investasi kita mengenal “High 
return high risk and low return low risk,” yang bermakna semakin tinggi 
harapan seseorang akan suatu imbal hasil maka akan semakin tinggi pula 
risiko yang akan dihadapi, begitupun sebaliknya. Semakin berlebihan 
prinsip kehati-hatian yang diterapkan oleh suatu bank, maka akan semakin 
menghambat pertumbuhan profitabilitas atau laba yang akan diperoleh 
bank itu sendiri. 
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Gambar 1.1 
ROA Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2014-2018 
 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK 2014-2018 
 
Pada grafik I diatas dapat dilihat fenomena yang terjadi pada 
tingkat ROA Perbankan Syariah di Indonesia periode 2014-2018. Melihat 
fenomena baik naik dan turunnya keuntungan perbankan syariah dan 
bahkan terdapat bank-bank yang belum mencapai standar  rasio yang telah 
ditetapkan oleh bank Indonesia. Maka peneliti ingin mengetahui 
bagaimanakah pengaruh dari masing-masing risiko perbankan terhadap 
nilai profitabilitas.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Risiko 
Likuiditas, Risiko Pembiayaan dan Risiko Operasional Terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2018”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncul 
berbagai permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:  
1. Dari data rata-rata tingkat profitabilitas perbankan syariah dapat kita 
lihat bahwa terjadi fluktuatif dari tahun ke tahun. 
2. Pencapaian masing-masing rasio keuangan yang belum mencapai 
standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
 
1.3. Batasan Masalah  
Untuk memperoleh gambaran umum yang lebih jelas mengenai 
masalah yang dibahas, maka perlu adanya batasan masalah guna 
menghindari adanya kesalahan persepsi, pengertian dan meluasnya 
masalah maka penelitian ini dibatasi pada: 
1. Penelitian pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2018 
dengan menggunakan data annual report 
2. Mengukur tingkat profitabiltas bank syariah menggunakan risiko 
likuiditas, risiko pembiayaan dan risiko operasional.  
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Pemaparan diatas maka dapat dipaparkan rumusan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh risiko likuiditas terhadap tingkat profitabilitas 
perbankan syariah ? 
2. Bagaimana pengaruh risiko pembiayaan terhadap tingkat profitabilitas 
perbankan syariah? 
3. Bagaimana pengaruh risiko operasional terhadap tingkat profitabilitas 
perbankan syariah ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka tujuan diadakannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh risiko likuiditas terhadap 
tingkat profitabilitas perbankan syariah. 
2. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh risiko pembiayaan terhadap 
tingkat profitabilitas perbankan syariah. 
3. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh risiko operasional terhadap 
tingkat profitabilitas perbankan syariah. 
4.  
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dan manfaat sebagai berikut:  
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1. Bersifat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
sebagai referensi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
khususnya dibidang manajemen sumber daya manusia.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar pijakan untuk 
penelitian selanjutnya.  
2. Bersifat Praktis  
Memberikan informasi kepada pimpinan atau manajer atau yang 
berkepentingan terkait dengan pengaruh risiko perbankan terhadap 
tingkat profitabilitas perbankan tersebut. Dalam hal ini dilihat dari 
risiko likuiditas, risiko pembiayaan dan risiko operasional. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Jadwal terlampir. 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN  
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II LANDASAN TEORI  
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerang 
berfikir dan hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitan, 
Populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengambilan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel dan teknik analisis data. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Perbankan Syariah 
1. Pengertian Perbankan Syariah 
Bank syariah lahir dengan konsep dan filosofi yang berbeda jika 
dandingkan dengan bank konvensional. Disini, bank konvensional 
menerapkan bunga menjadi bagian integral dari seluruh kegiatan 
bisnisnya. Sedangkan bisnis syariah melarang penerapan bunga dalam 
semaua transaksi perbankan (Rustam, 2013). 
Jumhur ulama menyatakan bahwa bunga bank hukumnya sama 
dengan riba, yakni haram, sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-
qur’an surah Al-baqarah ayat 276-278 yang berbunyi: 
                       
                       
                             
           
 
Artinya: “(276) Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah 
dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan 
selalu berbuat dosa. (277) Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (278) Hai 
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman”. 
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Bank syariah menurut UU Nomor 21 tahun 2008 adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 
jenisnya terdiri atas BUS dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
Pengertian perbankan syariah sering disamakan dengan pengertian bank 
syariah. Padahal dua hal ini amat berbeda, dapat kita lihat pengertian bank 
dan perbankan syariah menurut UU Nomor 21 tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah. Adapun pengertiannya adalah sebagai berikut: 
a. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyaurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup masyarakat.  
b. Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tetang 
bank,kelembagaan dan kegiatan usaha serta cara, dan proses 
pelaksanaan usahanya. 
Jadi, perbankan syariah ini lebih komprehensif dibandingkan dengan 
bank syariah karena bank syariah hanya aspek kelembagaan (Rustam, 
2013). Perlu kita ketahui juga perbedaan-perbedaan yang substansif 
antara bank syariah dan bank konvensional seperti yang tercantum dalam 
tabel 1.1. 
  
17 
 
Tabel 2.1 
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional  
No Bank Syariah Bank Konvensional 
1. Berdasarkan pada prinsip 
investasi bagi hasil. 
Berdasarkan tujuan 
membungakan uang 
2. Menggunakan prinsip jual-beli. Menggunakan prinsip pinjam-
meminjam uang. 
3. Hubungan dengan nasabah 
dalam bentuk kemitraan 
Hubungan dengan nasabah 
dalam bentuk kreditur-debitur. 
4. Melakukan investasi-investasi 
yang halal saja. 
Investasi yang halal atau haram 
5. Setiap produk dan jasa yang 
diberikan sesuai dengan fatwa 
Dewan Syariah. 
Tidak mengenal dewan sejenis 
seperti Dewan Syariah. 
6. Dilarangnya gharar dan mayir. Terkadang terlibat speculative 
FOREX dealing. Berkontribusi 
dalam terjadinya kesenjangan 
antara sektror riil dengan sektor 
moneter. 
7. Menciptakan keserasian 
diantara keduanya. 
Memberikan peluang yang 
sangat besar untuk sight 
streaming (penyalahgunaan 
dana pinjaman). 
8. Tidak memberikan dana secara 
tunai, tetapi memberikan barang 
yang dibutuhkan, (finance the 
goods and service). 
Rentang terhadap negative 
spread. 
9. Bagi hasil menyeimbangkan sisi 
liabilitas (harta diam) dan aset 
(harta bergerak). 
 
Sumber : Muhammad Syafil, 1999 dalam Rustam, 2013 
 
2. Fungsi dan Peranan Bank Syariah 
Fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum dalam 
pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI 
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institution), sebagai berikut: 
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a. Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana 
nasabah 
b. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya 
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya. 
c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah 
dapat melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan 
sebagaimana lazimnya. 
d. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas 
keuangan syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban untuk 
mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, 
mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya.  
3. Produk Perbankan Syariah 
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 disebutkan beberapa 
produk perbankan syariah, yaitu mudharabah (profit-sharing), 
musyarakah (joint venture), murabahah (cost plus), ijarah (leasing), dan 
ijarah wa istiqna. Dalam Undang-Undang Perbankan Syariah, yaitu 
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, produk-produk bank syariah yang 
disebut adalah wadi‟ah, mudharabah, musyarakah, murabahah, salam 
(future delivery), istishna, qard, ijarah, muntahiya bitamlik, kafalah, 
hawalah, letter of credit syariah, bank garansi syariah, kegiatan 
perbankan di bidang sosial berdasarkan prinsip syariah. 
Selain transaksi-transaksi yang disebut dalam Undang-Undang No 
10 Tahun 2008 itu, ditambah produk-produk yang disebut dalam 
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Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, masih terdapat pula beberapa 
transaksi yang lain, yaitu produk perbankan syariah yang berupa: rahn 
(collateralized borrowing), dan sharf (foreign exchange), wakalah 
(nominating another person to act), dan syariah card yang terdiri dari 
kartu kredit, kartu debit, kartu ATM, charge card berdasarkan prinsip 
syariah. Secara garis besar jenis kegiatan usaha bank syariah dapat 
dibagi kedalam penghimpunan dana, penyaluran dana, penyaluran jasa 
dan kegiatan sosial. 
Tabel 2.2 
Jenis Kegiatan Usaha Bank Syariah 
 
P
en
g
h
im
p
u
n
a
n
 Prinsip 
Mudharabah 
- Tabungan 
- Deposito/Invest
asi 
- Obligasi 
Prinsip Wadiah yad 
Dhmanah 
- Giro 
- Tabungan 
Prinsip Ijarah 
- Obligasi 
P
en
y
a
lu
ra
n
 Pola Bagi Hasil 
- Mudharabah 
- Musharakah 
 
Pola Jual Beli 
- Mudharabah 
- Salam 
- Istishna 
Pola Sewa 
- Ijarah 
- Ijarah Wa 
iqtina 
J
a
sa
 
P
er
b
a
n
k
a
n
 
Jasa Keuangan 
- Wakalah, 
Kfalah, Ujr, 
Qardh, Sharf 
dan Rahn 
Jasa Nonkeuangan 
- Wadi’ah yad 
amanah 
Jasa Keagenan 
- Mudharabah 
Muqayyadah 
Sumber: Ascarya, 2005 
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2.1.2 Risiko dalam Perbankan Syariah 
 Menurut PBI Nomor 13/PBI/2011 tentang penerapan manajemen 
risiko bagi BUS Dan UUS. Risiko adalah potensi kerugian akibat 
terjadinya suatu peristiwa tertentu. Sementara itu, risiko kerugian 
adalah kerugian yang terjadi sebagai konsekuensi langsung atau tidak 
langsung dari kejadian risiko. Kerugian itu bisa berbentuk finansial atau 
nonfinansial.  
 Menurut PBI Nomor 13/23/2011 jenis-jenis risiko dalam 
perbankan syariah terdapat 10 risiko, yakni Risiko Kredit; Risiko Pasar; 
Risiko Likuiditas; Risiko Operasional; Risiko Hukum; Risiko Reputasi; 
Risiko Strategis; Risiko Kepatuhan; Risiko Imbal Hasil dan Risiko 
Investasi.  Dalam penelitian ini terdapat 3 risiko yang akan dikaji, yakni 
risiko likuiditas, risiko pembiayaan dan risiko operasional.  
1. Pengertian Risiko Likuiditas 
Islamic Financial Service Board (IFSB) mendefinisikan risiko 
likuiditas sebagai potensi kerugian yang dapat dialami oleh bank Islam 
karena ketidakmampuannya memenuhi liabilitasnya yang telah jatuh 
tempo atau ketidakmampuan bank Islam dalam mendanai peningkatan 
asetnya dengan biaya relatif murah dan tanpa adanya kerugian berarti 
yang diderita. 
Sedangkan, Menurut PBI Nomor 13/23/2011 tentang jenis-jenis 
risiko, risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank 
syariah untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber 
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pendanaan arus kas dan/atau aset likuid berkualitas tinggi yang dapat 
diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. 
Dari kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa likuiditas 
bagi insititusi perbankan lebih kompleks dibandingkan lembaga 
keuangan lainnya. Likuiditas bagi bank mencakup dua hal, yakni 
kemampuan bank Islam untuk segera memenuhi liabilitasnya yang jatuh 
tempo dan kemampuan bank Islam untuk mendapatkan dana baru 
dengan biaya relatif murah. Liabilitas bank yang jatuh tempo adalah 
jumlah dana simpanan (giro, tabungan, deposito) yang aan diarik 
kembali oleh nasabah. Sementara dana baru yang dimaksud adalah 
akses atau sumber pendanaan yang dapat diperoleh oleh bank Islam 
ketika bank Islam membutuhkan dana cepat, untuk mendanai aset atau 
untuk memenuhi liabilitas jangka pendek yang jatuh tempo (Wahyudi 
dkk, 2013). 
Likuiditas penting untuk bank syariah dalam menjalankan aktivitas 
bisnisnya, mengatasi kebutuhan mendesak, memuaskan permintaan 
nasabah terhadap pinjaman dan memberikan fleksibilitas dalam meraih 
kesempatan investasi yang menarik dan menguntungkan. Likuiditas 
yang tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecil sehingga 
mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga tidak boleh 
terlalu besar karena akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada 
rendahnya tingkat profitabilitas (Antonio, 2011 dalam Rustam, 2013). 
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Menurut Karim (2006) terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 
bank syariah juga menghadapi risiko likuiditas antara lain sebagai 
berikut: 
1) Turunnya kepercayaan nasabah terhadap sistem perbankan, 
khususnya perbankan syariah 
2) Turunnya keprcayaan nasabah pada bank syariah yang bersangkutan 
3) Kebergantungan pada sekelompok deposan 
4) Di dalam mudharabah kontrak, memungkinkan nasabah untuk 
menarik dananya kapan saja tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. 
5) Mismatching anatara dana jangka pendek dengan pembiayaan jangka 
panjang 
6) Keterbatasan instrumen keuangan untuk solusi likuiditas 
7) Bagi hasil antarbank kurang menarik karena final settlement-nya 
harus menunggu sampai perhitungan cash basis pendapatan bank 
yang baru terlaksana pada akhir bulan. 
Dalam penelitian ini Risiko Likuiditas akan diukur dari Financing 
to Deposit Ratio (FDR). LDR/FDR adalah “Rasio yang digunakan 
untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan 
dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.” 
(Ruslim, 2012 dalam Hakim, 2016). 
Standar FDR menurut Peraturan Bank Indonesia 
No.012/19/PBI/2010 sebesar 80-100%. Jika angka FDR berada 
dibawah 80% maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut hanya 
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dapat menyalurkan sebesar nilai FDR tersebut dari seluruh dana yang 
berhasil dihimpun, sehingga dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak 
menjalankan fungsinya dengan baik. Jika FDR mencapai lebih dari 
100%, berarti total pembiayaan yang diberikan bank tersebut melebihi 
dana yang dihimpun (Suryani, 2011). Besarnya FDR dirumuskan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2.3. 
Kriteria Penilaian Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Nilai Predikat 
<94,75% Sehat 
94,75 - 98,50% Cukup Sehat 
98,50 -102,25 % Kurang Sehat 
>102,5% Tidak Sehat 
Sumber: SK DIR BI Nomor: 30/21/KEP/DIR 
 
2. Pengertian Risiko Pembiayaan 
Risiko pembiayaan muncul jika bank tidak bisa memperoleh 
kembali cicilan pokok atau bunga dari pinjaman yang diberikan atau 
investasi yang sedang dilakukannya. Penyebab utama terjadinya risiko 
pembiayaan adalah terlalu mudahnya bank atau lembaga keuangan 
memberikan pinjaman atau melakukan investas karena teralu dituntut 
untuk memanfaatkan kelebihan kualitas, sehingga penilaian 
pembiayaan kurang cermat dalam mengantisipasi berbagai 
kemungkinan risiko usaha yang dibiayai (Arifin, 2006). 
FDR = 
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Jadi risiko pembiayaan adalah risiko dimana nasabah atau debitur 
tidak mampu memenuhi kewajiban keuangan sesuai kontrak atau 
kesepakatan yang telah disepakati (Edward, 1989 dalam Aryaningtyas, 
2017). Penilaian kemampuan koletibilitas sebuah bank dalam 
mengumpulkan kembali pembiayaan yang tela dikeluarkan sampai 
dengan lunas digunakan sebuah rasio yang disebut dengan Non 
Performing Financing (NPF). NPF diukur dari perbandingan antara 
persentase jumlah pembiayaan yang bermasalah dengan total 
pembiayaan yang dikeluarkan bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan 
semakin buruk kualitas pembiaayaan suatu bank dan tentunya bank 
semakin berisiko dalam kondisi yang bermasalah (Meydianawathi, 
2007 dalam Aryaningtyas, 2017). 
Dalam penelitian ini Risiko Pembiayaan akan diukur dari rasio 
NPF. Menurut Peraturan Bank Indonesia No.17/11/PBI/2015 NPF yang 
baik adalah dibawah 5%. Besarnya NPF dirumuskan sebagai berikut 
(Harmanta dan Ekananda, 2005 dalam Pramuka, 2010): 
 
Tabel 2.4. 
Kriteria Penilaian Non Performing Financing 
 
Nilai Peringkat 
<2% Sangat Baik  
2 – 5% Baik 
5 – 8% Cukup Baik 
8 – 12% Kurang Baik 
>12% Tidak Baik 
Sumber: SE. BI NO.9/24/DPbs 
NPF = 
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3. Pengertian Risiko Operasional 
Menurut PBI No.11/25/PBI/2009 Risiko Operasional adalah Risiko 
akibat ketidakcukupan dan/atau tidak berfungsinya proses internal. 
Kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian-
kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank.  
Berdasarkan penyebab terjadinya, risiko operasional dapat 
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi; 
kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan, manipulasi 
laporan keuangan, pelanggaran aspek legal secara disengaja, kesalahan 
dalam sistem IT, inovasi produk yang tidak tepat dan ketidakpatuhan 
terhadap syariah. Sementara faktor eksternal antara lain adalah sitem IT 
yang di Hack pihak tidak bertanggungjawab, perubahan regulasi dan 
bencana alam (Wahyudi Dkk, 2013). 
Efisiensi operasional adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
menghasilkan keuntungan, lebih kecil dari pada keuntungan yang 
diperoleh dari penggunaan aktiva tersebut. Penilaian aspek efisiensi 
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan bank dalam memanfaatkan 
dana yang dimiliki dan biaya yang dilakukan untuk mengoperasikan 
dana tersebut. Aspek efisiensi bank syariah biasanya diatur dengan 
menggunakan rasio BOPO. Rasio BOPO adalah perbandingan antara 
biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur 
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasinya (Veithzal dkk, 2007 dalam Hakim, 2016).  
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BOPO =    Biaya Operasional    
Pendapatan Operasional 
Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, dan setiap 
peningkatan pendapatan operasi akan berakibat pada berkurangnya laba 
sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau 
profitabilitas (ROA) bank yang bersangkutan (Lukman, 2005 dalam 
Hakim, 2016). Berdasarkan ketentuan Surat Edaran Bank Indonesia 
No.3/30/DPNP nilai BOPO yang baik berkisar 75-90% dan diatas 90% 
dianggap tidak baik. Rumus untuk menentukan BOPO adalah berikut:  
       
  
4. Risiko dalam Pandangan Islam 
Dari landasan AL-qur’an, Hadis dan kaidah fiqih, maka 
manajemen risiko mutlak harus dipersiapkan karena perbankan adalah 
bisnis kepercayaan yang apabila terjadi kegagalan dapat 
membahayakan nasabah dan perekonomian. Dengan demikian, bank 
perlu mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan 
seluruh risiko yang dapat tejadi. Oleh karena itu, tentu saja diperlukan 
orang-orang yang berkapabilitas dalam melakukan manajemen risiko 
sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Yusuf ayat 55. 
                        
Artinya: “Jadikanlah aku bendaharwan Negara (Mesir). 
Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi 
berpengalaman”. 
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Dalam Boks 3.2 Nabi Muhammad SAW juga telah memberikan 
pesan khusus tentang pentingnya manajemen risiko: 
Pada suatu hari Rasulullah Muhammad SAW bertemu seorang 
laki-laki suku Badui yang meninggalkan untanya tanpa mengikatnya. 
Rasululah SAW bertanya: “ Mengapa engkau tak mengikat untamu? 
Dia akan lari dan menimbulkan musibah bagimu”. Sang Badui 
menjawab: “Aku bertawakkal kepada Allah SWT aku serahkan semua 
urusanku padaNya”. Rasulullah tidak serta merta menyetujui 
ketawakkalan laki-laki itu, bahkan beliau bersabda: “Ikatlah dahulu 
untamu, lalu bertawakkallah pada Allah”. (Hadis Riwayat Tarmidzi) 
Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh pula 
membahayakan orang lain (hadis nabi riwayat Ibnu Majah dari 
Ubadah bin Shamit, Ahmad dari Ibnu Abbas, dan Malik dari Yahya). 
 
Oleh karena itu, peningkatan risiko yang dihadapi bank ini perlu 
diimbangi dengan kualitas penerapan manajemen risiko yang memadai 
karena pada akhirnya akan sangat berhubungan dengan kepentingan 
bank dan kepentingan nasabah (Rustam, 2013). 
Dalam syariat Islam kita juga tidak diperbolehkan untuk 
melibatkan diri kita dalam suatu kemudaratan yang akan merugikan 
atau membinasakan dir ikia sendiri tanpa adanya usaha untuk 
meminimalkankemudaratan tersebut. Bahkan dalam surat Al Baqarah 
ayat 195 Allah berfrman:  
…..               … 
   Artinya: “...dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan…”. 
  
Kaidah ini mendorong bank Islam untuk lebih hati-hati dalam 
mengelola kegiatan usahanya sehingga setiap risiko yang melekat pada 
bisnis bank dapat diminimalisasi dan dikelola dengan baik. Sebelum 
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menyetujui proposal permohonan pembiayaan, bank Islam harus 
mengetahui profil dari debitur tersebut, terutam terkait dengan tingkat 
risiko yang ada pada debitur tersebut. Dengan mengetahui tingkat risiko 
setiap debitur, bank Islam dapat menyusun langkah-langkah mitigasi 
risiko yang diperlukan untuk meminimalisasi potensi kerugian dari 
risiko yang ada (Wahyudi Dkk, 2013). 
 
2.1.3 Profitabilitas 
1. Pengertian Profitabilitas Perbankan 
Profitabilitas bank merupakan suatu kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba. Kemampuan ini dilakukan dalam suatu periode. 
Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara profitabilitas atau 
rentabilitas yang terus meningkat di atas standar  yang ditetapkan 
(Suryani, 2011). 
Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya 
laba menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan 
telah menjalankan usahanya secara efisien. Efisien sebuah usaha 
baru dapat diketahui setelah membandingkan laba yang diperoleh 
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut 
(Vinanda, 2016). 
Kemampuan bank dalam memperoleh laba (profitabilitas) 
tercermin pada laporan keuangan. Dalam laporan keuangan ini 
menunjukkan kondisi keseluruhan dari bank. Dari laporan ini akan 
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ROA = Laba Sebelum Pajak   X 100 % 
Total Pajak 
terbaca bagaiamana kondisi bank yang sesungguhnya (Baridwan, 
2004). 
Dengan rasio profitabilitas dapat diketahui kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Salah satu rasio yang 
bisa dijadikan indikator tingkat profitabilitas sebuah bank adalah 
Return on Asset. ROA digunakan untuk menunjukkan kemampuan 
perbankan dalam menghasilkan laba atau keuntungan dari aktiva 
yang digunakan.  
Semakin besar ROA, maka semakin besar juga tingkat laba atau 
keuntungan yang diperoleh bank. Sedangkan semakin kecil rasio ini 
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal 
mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan 
biaya. ROA dihitung berdasarkan perbandingan laba sebelum pajak 
dibagi total aktiva atau pajak dan standar ROA dari Bank Indonesia 
adalah 1,5%.  ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
  
 
Tabel 2.5 
Kriteria Penilaian Return On Asset 
 
Nilai Peringkat 
>1,5% Sangat Tinggi 
1,25 - 1,5% Tinggi 
0,5 – 1,25% Cukup Tinggi 
0 – 0,5% Rendah 
<0% Sangat Rendah 
  Sumber: SE.BI. No.9/24/DPbs 
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2. Profitabilitas dalam Pandangan Islam  
Dalam kegiatan berniaga khususnya di bidang perbankan, agama 
Islam telah mengatur bahwa dalam memperoleh keuntungan dalam 
bisnis, seorang muslim tidak boleh menggunakan sesuatu yang 
dilarang seperti penggunaan riba dalam mencari keuntungan. Seperti 
yang diterapkan di bank konvensional yang mengunakan riba dalam 
memperoleh laba untuk memaksimumkan profitablitas, maka bank 
Islam dilarang menggunakan sistem ribawi dalam kegiatan 
operasionalnya. 
Dalam memaksimumkan keuntungan selalu ada pertukaran 
dengan risiko. Semakin besar risiko yang dihadapi semakin besar 
pula keuntungan yang diharapkan. Pola yang dikembangkan untuk 
mengatasi masalah keuntungan dan risiko adalah memaksimumkan 
laba (maximize profit) disamping meminimumkan risiko (minimizing 
risk). Dalam menangani keseimbangan kontrol atau aliran dana 
dengan keluwesan untuk respon terhadap adanya perubahan 
lingkungan operasi (Raharjo, 2001). 
Batasan-batasan dan kriteria penentuan laba dalam Islam 
(Syahatah, 2001): 
a. Kelayakan dalam penetapan laba 
Islam menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan 
dalam mengambil laba. Menurut Ali dan Ibnu Khaldun bahwa 
batasan laba ideal (yang pantas dan wajar) dapat dilakukan 
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dengan merendahkan harga. Keadaan ini sering menimbulkan 
bertambahnya jumlah barang dan meningkatnya peranan uang, 
dan pada gilirannya ini akan membawa pada pertambahan laba. 
b. Keseimbangan antara tingkat kesulitan dan laba 
Islam menghendaki adanya keseimbangan antara standar laba 
dan tingkat kesulitan perputaran serta perjalanan modal itu. 
Semakin tinggi tingkat kesulitan dan risiko maka semakin besar 
pula laba yang diinginkan pedagang. Akan tetapi semua ini dalam 
kaitannya dengan pasar Islami yang bercirikan kebebasan 
bermuamalah hingga berfungsinya unsur penawaran dan 
permintaan. 
c. Masa peputaran modal 
Unsur ini berkaitan erat dengan unsur-unsur sebelumnya yaitu 
unsur bahaya dan risiko. Unsur ini juga berkaitan dengan 
moderatisasi (nilai kewajaran) dalam penentuan standa laba. Ini 
karena setiap standarisasi laba yang sedikit akan membanu 
penurunan harga. Hal ini juga akan menambah peranan modal dan 
memperbesar laba.  
  
32 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Variabel Hasil 
Penelitian 
Saran Penelitian 
Kadek Nandari 
Cahya dan NI 
Putu Santi 
(2018), 
Pengaruh 
Risiko Bank 
terhadap 
Profitabilitas 
Bank BPR di 
Kota Denpasar 
- Jenis 
Penelitian: 
Kuantitatif dan 
kualitatif 
- Sumber data: 
laporan 
keuangan 
tahunan  
- Sampel: 17 
Bank BPR di 
kota Denpasar  
- Tahun data: 
2013-2016 
- Metode 
analisis: 
Regresi Linier 
Berganda 
- LDR 
- NPL 
- BOPO 
- ROA 
- Risiko 
Likuiditas 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas 
- Risiko kredit 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas 
- Risiko 
operasional 
berpengaruh 
negatif 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas 
Pihak BPR lebih 
menyalurkan 
kredit, berhati-hati 
dalam memberikan 
pinjaman, lebih 
menekan biaya 
operasional dan 
dalam penelitian 
selajutnya dapat 
menggunakan 
periode yang lebih 
lama 
Bambang Agus 
Pramuka 
(2010), Faktor-
faktor yang 
Berpengaruh 
terhadap 
Tingkat 
Profitabilitas 
Bank Umum 
Syariah 
- Jenis 
Penelitian: 
Kuantitatif 
- Sumber data: 
Laporan 
Keuangan 
Publikasi 
- Sampel: 2 
Bank Umum 
Syariah 
- Tahun data: 
2003-2007 
- Metode 
Analisis: 
Regresi 
Lininer 
Berganda 
 
- FDR  
- NPF 
- ROA 
- Volume 
Pembiayaan 
berpengaruh 
positif 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas 
- Risiko 
Pembiayaan 
berpengaruh 
negatif 
Signifikan 
terhadap 
profitabilitas 
 
 
 
 
Ningsukma 
Hakiim dan 
Haqiqi 
Rafsajani 
- Jenis 
Penelitian: 
Kausatif 
- Sumber data: 
- CAR 
- FDR 
- BOPO   
- ROA 
- CAR secara 
parsial tidak 
berpengaruh 
signifikan 
Bagi manajemen 
bank untuk lebih 
menjaga rasio 
internal bank 
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(2016), 
Pengaruh 
Capital 
Adequency 
Ratio (CAR), 
Financing to 
Deposit Ratio, 
dan Biaya 
Operasional 
per Pendapatan 
Operasional 
(BOPO) dalam 
peningkatan 
Profitabilitas 
Industri Bank 
Syariah di 
Indonesia 
Tim e Series 
Cross Section  
- Sampel:  
Industri 
Perbankan 
Umum Syariah 
yang terdaftar 
di Bank 
Indonesia 
- Tahun data: 
2010-2012 dan 
2013 (hanya 
bulan januari-
maret) 
- Metode 
Analisis: 
Regresi Linier 
Berganda 
terhadap 
profitabilitas 
- FDR secara 
parsial 
berpengaruh 
negatif dan 
tidak 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas 
- BOPO 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas  
 
Penelitian dapat 
lebih 
dikembangkan 
untuk mengetahui 
faktor-faktor yang 
dapat 
mempengaruhi 
profitabilitas 
industri Bank 
Umum Syariah di 
Indonesia belum 
banyak dan tidak 
sebanding dengan 
penelitian pada 
Bank 
Konvensional 
 
Negta 
Dasanova 
Ridhoilahi, Isti 
Fadah, Ana 
Mufidah 
(2015), 
Pengaruh 
Risiko 
Pembiayaan, 
Risiko 
Likuiditas, 
Risiko Modal 
dan Risiko 
Deposito 
terhadap 
Profitabilitas 
pada Bank 
Syariah di 
Indonesia 
- Jenis 
Penelitian: 
Kuantitatif 
- Sumber data: 
Laporan 
Keuangan 
Triwulan 
- Sampel: 3 
Bank Syariah 
- Tahun Data: 
2009-2013 
- Metode 
Analisis: 
Regresi Linier 
Berganda 
 
- Risiko 
Pembiayaan 
- Risiko 
Likuiditas 
- Risiko Modal 
- Risiko 
Deposito 
- ROA 
- Risiko 
Pembiayaan 
berpengaruh 
positif 
signifikan 
terhadap ROA 
- Risiko 
Likuiditas 
berpengaruh 
negatif tidak 
signifikan 
terhadap ROA 
- Risiko Modal 
berpengaruh 
negatif tidak 
signifikan 
terhadap ROA 
- Risiko 
Deposito 
berpengaruh 
negatif tidak 
signifikan 
terhadap ROA 
Menambah objek 
penelitian dan 
periode penelitian 
yang lebih lama. 
Menambah rasio 
profitabilitas 
lainnya seperti 
NIM , BOPO dan 
sebagainya. 
Pemilihan sampel 
yang terbatas 
sehingga kurang 
bisa mewakili 
perusahaan yang 
ada. 
Vinanda 
Yuniarti 
(2016), 
Pengaruh 
Pembiayaan 
- Jenis 
Penelitian: 
Deskriptif 
Kuantitif 
- Sumber data: 
- Pembiayaan 
Murabahah 
- Pembiayaan 
Bagi Hasil 
- FDR 
- Pembiayaan 
Murabahah 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap ROA 
Menambah 
variabel 
independen yang 
secara teoritis 
berpengaruh 
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Murabahah, 
Pembiayaan 
Bagi Hasil, 
Financing to 
Deposit Ratio, 
Non 
Performing 
Financing 
terhadap 
Profitabilitas 
Bank Umum 
Syariah Devisa 
di Indonesia 
periose 2013-
2014 
Laporan 
Keuangan 
Triwulan 
- Sampel: 4 
Bank Umum 
Syariah 
- Tahun data: 
2013-2014 
- Metode 
Analisis: 
Regresi Linier 
Berganda 
 
 
- NPF 
- ROA 
- Pembiayaan 
bagi hasil 
berpengaruh 
negatif 
terhadap ROA 
- FDR 
berpengaruh 
positif 
signifikan 
terhadap ROA 
- NPF 
berpengaruh 
negatif tidak 
signifikan 
signifikan 
terhadap ROA 
terhadap ROA, 
perbankan 
diharpkan dapat 
meningkatkan 
pembiayaan jual 
beli dan dalam 
produktifitas 
pembiayaan bagi 
hasil perlu 
ditingkatkan 
melalui penerapan 
kelayakan 
pembiayaan serta 
monitoring dan 
menjaga NPF 
dibawah 5%. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Dalam sebuah penelitian dibutuhkan kerangka berfikir untuk 
menjelaskan arah dari penelitian tersebut. Didalam kerangka berfikir dapat 
menunjukkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 
Adapun kerangka berfikir dari penelitian ini adalah: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
Risiko Likuiditas 
(H1) 
Risiko Pembiayaan 
(H2) 
 
Risiko Operasional 
(H3) 
 
Profitabilitas 
Perbankan Syariah 
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Penelitian ini meneliti tentang seberapa besar pengaruh variabel 
independen (Risiko Likuiditas, Risiko Pembiayaan dan Risiko Operasional) 
terhadap variabel dependen (Profitabilitas). 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis untuk menguji hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen yag berdasarkan kajian pustaka dan ladasan sebagai 
berikut: 
2.4.1 Pengaruh risiko likuiditas terhadap profitabilitas bank syariah 
Risiko Likuiditas dalam penelitian ini akan diukur menggunakan 
rasio FDR. FDR adalah kemampuan bank dalam menyediakan dana dan 
penyaluran dana pada nasabah, dana memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas. Nilai FDR menunjukkan efektif tidaknya bank dalam 
menyalurkan pembiayaan, apabila FDR menunjukkan nilai yang terlalu 
tinggi maupun terlalu rendah maka bank dinilai tidak efektif dalam 
menghimpun dan menyalurkan dana yang didapat dari nasabah. 
Sehingga mempengaruhi laba atau profitabilitas yang didapat. 
Dalam penelitian terdahulu oleh Kadek  Nandari, Ni Putu (2018), 
Bambang Agus (2010) dan Vinanda (2016), Risiko Likuiditas (FDR) 
memberikan pengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 
Sedangkan dalam penelitian Ningsukma Hakiim dan Haqiqi Rafsajani  
dan Negta Dasanova, Isti Fadah dan Ana Mufdah (2016), FDR secara 
parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
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Berdasarkan kajian dari hasil penelitian dan teori diatas maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Diduga risiko likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. 
2.4.2. Pengaruh risiko pembiayaan terhadap profitabilitas bank syariah 
Risiko Pembiayaan dalam penelitian ini diukur menggunakan 
NonPerfomance Financing (NPF). Semakin tinggi rasio NPF 
menunjukkan pembiayaan bank syariah semakin buruk. Risiko 
pembiayaan yang diterima bank merupakan salah satu risiko usaha bank 
yang diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali cicilan pokok dan bagi 
hasil dari pinjaman yang diberikan atau investasi yang sedang 
dilakukan oleh pihak bank. Dengan demikian semakin tinggi rasio NPF 
maka akan mengakibatkan turunnya rasio ROA, begitu pula sebaliknya 
jika rasio NPF turun maka ROA akan meningkat. 
Dalam penelitian terdahulu oleh Bambang Agus (2010), Kadek 
Nandari dan NI Putu (2018) bahwa Risiko Pembiayaan (NPF) 
berpengaruh negatif Signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
penelitian Vinanda (2016) Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) sedangkan dalam 
penelitian Negta Dasanova, Isti Fadah dan Ana Mufidah (2015) Risiko 
pembiayaan (NPF) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). Berdasarkan kajian dari hasil penelitian dan teori 
diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Diduga risiko pembiayaan berpengaruh terhadap profitabilitas. 
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2.4.3 Pengaruh risiko operasional terhadap profitabilitas bank syariah 
Risiko Operasional dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio 
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Semakin rendah 
tingkat rasio BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen bank 
tersebut karena lebih efisien dalam menggunakan sumber daya yang 
ada pada perusahaan. Dan setiap peningkatan pendapatn operasional 
akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada 
akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas bank yang 
bersangkutan.  
Dalam penelitian terdahulu oleh Kadek dan Ni Putu (2018) dan 
Ningsukma Hakiim dan Haqiqi Rafsajani (2016), Risiko operasional 
(BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
Berdasarkan kajian dari hasil penelitian dan teori diatas maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Diduga risiko operasional berpengaruh terhadap profitabilitas. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah dari bulan April-
Agustus 2019. Wilayah penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah 
(BUS) di Indonesia yang menyampaikan laporan tahunan pada Periode 2014-
2018. 
3.2. Jenis Penelitian 
Metodologi yaitu suatu ilmu tentang tata cara (metode) melakukan 
penelitian, atau ilmu tentang cara meneliti suatu penelitian yang akan 
menghasilkan suatu karya yang optimal dan kesimpulan akan 
diberlakukannya secara umum atau dapat dipertanggungjawabkan manakala 
peneliti tersebut dengan menggunakan cara-cara kelimuan atau metode yang 
lazaim digunakan dalam penelitian ilmiah (Supardi, 2005). 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 
penelitian diskriptif kuantitatif. Metode deskriptif pada penelitian ini 
digunakan untuk menggambarkan bagaimana perkembangan dari masing-
masing rasio keuangan yang mewakili risiko dalam perbankan syariah dari 
tahun 2014-2018. Metode kuantitatif pada penelitan ini untk menguji 
hipotesis-hipotesis yang telah ditetapkan. 
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang dimiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan 
(Sugiyono, 2010). Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia berdasarkan data Statistik 
Perbankan Syariah dari situs resmi OJK. Berikut merupakan daftar 
keseluruhan Bank Umum Syariah: 
Tabel 3.1 
Daftar Populasi Penelitian 
 
No. Bank Umum Syariah Website 
1. PT. Bank Aceh Syariah www.bankaceh.co.id 
2. PT. BPD Nusa Tenggara Barat 
Syariah 
www.bankntbsyariah.co.id  
3. PT. Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id 
4. PT. Bank Victoria Syariah www.bankvictoria.co.id 
5. PT. Bank BRI Syariah www.brisyariah.co.id 
6. PT. BPD Jawa Barat Banten 
Syariah 
www.bjbsyariah.co.id 
7. PT. Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id 
8. PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id 
9. PT. Bank Mega Syariah 
Indonesia 
www.megasyariah.co.id 
10. PT. Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id 
11. PT. Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id 
12. PT. BCA Syariah www.bcasyariah.co.id 
13. PT. Maybank Syariah www.maybanksyariah.co.id  
14. PT. BTPN Syariah www.btpnsyariah.co.id 
Sumber: Data OJK (diolah, 2019) 
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3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 12 Bank Umum Syariah dari total 14 Bank Umum Syariah. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menentukan teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling yaitu teknik non probability 
sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah yang beroperasi secara nasional yang 
terdaftar pada OJK dalam periode 2014-2018 
2. Telah mempublikasikan annual report pada tahun 2014-2018 
termasuk laporan rasio keuangan secara lengkap dalam website 
resmi Bank Umum Syariah. 
Berdasarkan pertimbangan kriteria yang telah disebutkan diatas, 
maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 Bank 
Umum Syariah dari total 14 Bank Umum Syariah. PT. Bank Aceh 
Syariah dan PT. BPD NTB Syariah tidak dijadikan dalam sampel 
penelitian karena pada tahun 2016 dan 2018 baru mendapat izin operasi 
sebagai BUS. 
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3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber 
data sekunder yang peneliti gunakan adalah Annual Report atau laporan 
tahunan yang diterbitkan oleh Bank Umum Syariah yang menjadi sampel 
penelitian. Jumlah data yang digunakan selama periode pengamatan adalah 
60 data. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua 
metode, yaitu: 
1. Metode kepustakaan 
Metode ini, data bisa diambil dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan 
penelitian ini, buku referensi (literature) dan penelitian yang sejenis guna 
untuk mendapatkan landasan teori dan teknik analisis data untuk 
memecahkan masalah.  
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dengan menggunakan cara 
mengumpulkan data berupa annual report yang telah dipublikasi oleh 
masing-masing Bank Umum Syariah. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan istilah dari kata “vary” dan “able” yang berarti 
“berubah” dan “dapat”. Jadi, kata variabel berarti dapat berubah atau 
bervariasi. Variabel penelitian pada dasarnya  merupakan sesuatu hal yang 
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berbentuk apa saja yang dietapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dengan kata lain, variabel penelitian ialah setiap hal dalam suatu penelitian 
yang datanya ingin diperoleh dan dapat membedakan atau membawa variasi 
pada nilai (Noor, 2011). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 
3.6.1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel Independen merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 
perubahan dalam variabel dependen dan mempunyai hubungan yang 
positif ataupun negatif bagi variabel dependen nantinya (Kuncoro, 
2009).  
Variabel Independen atau variabel bebas dalam penelitian ini antara 
lain Risiko Likuiditas, Risiko Pembiyaan dan Risiko Operasional. Yang 
mana dalam penelitian ini akan menggunakan pengukuran rasio FDR, 
NPF dan BOPO. 
3.6.2. Variabel Terikat (Dependen)  
Variabel terikat atau variabel dependen merupakan faktor utama 
yang ingin dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor lain, biasa dinotasikan dengan Y (Robbins, 2009 dalam Noor, 
2011). Variabel Dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah Profitabilitas, yang mana akan difokuskan atau diukur 
menggunakan ROA. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Variabel Bebas  
1. Risiko Likuditas  
Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank 
syariah untuk memenuhi kewajiban jatuh tempo dari sumber pendanaan 
arus kas/aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa 
mengganggu aktivitas dan kondisi keungan bank. Variabel besarnya 
likuiditas ini diukur dengan Financing to Deposit Ratio (FDR). 
 Tingginya tingkat FDR suatu bank menunjukkan bahwa likuiditas 
dari bank tersebut rendah sehingga akan menyebabkan terjadinya risiko 
likuiditas. Tingkat FDR yang tinggi terjadi karena jumlah dana yang 
diperlukan untuk pembiayaan semakin besar sehingga pendapatan dari 
hasil pembiayaan juga akan meningkat. Meningkatnya pendapatan dari 
hasil pembiayaan akan meningkatkan profitabilitas bank tersebut. 
Besarnya likuiditas dirumuskan sebagai berikut (Muhammad, 2004 
dalam Pramuka, 2010): 
 
2. Risiko Pembiayaan 
Risiko Pembiayaan adalah risiko akibat ketidakmampuan nasabah 
mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank syariah 
FDR = 
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beserta imbalannya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.  
Variabel tingkat risiko pembiayaan diukur dengan rasio Non 
Performance Financing (NPF).  
Tingginya tingkat NPF dalam suatu bank menunjukkan jumlah 
pembiayaan bermasalah pada bank tersebut mengalami peningkatan 
sehingga memperburuk kualitas pembiayaan sehingga akan 
menyebabkan terjadinya risiko pembiayaan. Menurunnya kualitas 
pembiayaan akan menyebabkan bank harus menanggung kerugian pada 
kegiatan operasionalnya dan akan berpengaruh terhadap profitabilitas 
bank tersebut. Besarnya risiko pembiayaan dirumuskan sebagai berikut:  
 
3. Risiko Operasional 
Risiko Operasional adalah akibat ketidakcukupan dan/atau tidak 
berfungsinya proses internal. Kesalahan manusia, kegagalan sistem, 
dan/atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi 
operasional bank. Variabel tingkat risiko operasional diukur dengan 
rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO).  
Tingginya tingkat BOPO menunjukkan bahwa rendahnya 
kemampuan bank dalam menekan biaya operasionalnya sehingga 
menyebabkan terjadinya risiko operasional karena biaya yang tidak 
efisien dalam pengelolaan operasional. Ketidakefisienan tersebut 
menyebabkan alokasi biaya yang lebih tinggi sehingga dapat 
NPF = 
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menurunkan profitabilitas suatu bank. Rumus untuk menentukan BOPO 
adalah sebagai berikut: 
  
3.7.2. Variabel Terikat  
Profitabilitas yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk 
menghasilkan laba dari aktivitas operasinya yang dihasilkan dari 
kegiatan usahanya selama periode tertentu. Variabel profitabilitas ini 
diukur dengan Return On Asset (ROA). Rasio profitabilitas ini 
menggambarkan efisiensi kinerja bank yang bersangkutan. Semakin 
besar ROA menunjukkan bahwa semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut 
dari segi penggunaan aset. ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
3.8.Teknik Analisa Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresu dengan menggunakan data panel untuk menguji pengaruh risiko 
likuiditas yang diproksikan dengan FDR, risiko pembiayaan yang diproksikan 
dengan NPF dan risiko operasional yang diproksikan dengan BOPO. 
Sedangkan untuk pengujian hipotesis dilakukan secara parsial (uji t) dan juga 
BOPO = 
                
                     
 
ROA = 
                  
          
 x 100% 
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pengujian secara simultan (uji F). pengolahan data dalam penelitian ini 
menggunakan program Microsoft Excel 2010 dan Eviews versi 8 untuk 
windows 10. Langkah dalam penelitian tersebut adalah sebagau berikut: 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan secara 
ringkas variabel-variabel dalam penelitian. Astuti (2016) menyebutkan 
alat analisis yang digunakan untuk uji statistik deskriptif adalah nilai 
maksimum, minimum, rata-rata dan standar deviasi. 
3.8.2.  Pengujian Model Regresi Data Panel 
Estimasi regresi data panel dapat dilakukan melalui beberapa 
model pendekatan:  
1. Common Effect 
Regresi data panel dengan metode common effect adalah asumsi 
yang menganggap bahwa intersep dan slope selalu tetap baik antar 
waktu maupun antar individu. Setiap individu (n) yang diregresi 
untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dengan 
variavel independennya akan memberikan nilai intersep maupun 
slope yang sama besarnya.  
Begitu pula dengan waktu (t), nilai intersep dan slope dalam 
persamaan regresi yang menggambarkan hubungan antara variabel 
dependen dengan variavel independennya adalah sama setiap 
waktu. Hal ini dikarenakn dasar yang digunakan dalam regresi data 
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panel ini yang mengabaikan pengaruh individu dan waktu pad 
amodel yang dibentuknya (Sriyana, 2013 dalam Ikhwan, 2018).  
Persamaan untuk pendekatan model common effct adalah 
sebagai berikut:  
Yti = β + βXti + εti 
Dimana: 
Yti : variabel dependen pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t 
β : koefisien arah 
βXti : variabel independen pada waktu-t dan observasi ke-i 
εti : komponen eror pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t 
Kelemahan asumsi ini adalah ketidaksesuaian model dengan 
keadaan yang sesungguhnya. Kondisi tiap objek saling berbeda, 
bahkan satu objek tersebut pada waktu yang lain (Winarno, 2015 
dalam Ikhwan 2018).  
2. Fixed Effect 
Model fixed effect memiliki konstanta yang tetap besarnya 
untuk berbagai periode waktu. Demikian juga dengan koefisien 
regresinya, besarnya tetap dari waktu ke waktu. Untuk 
membedakan satu objek lainnya, digunakan variabel semu 
(dummy) (Winarno, 2015 dalam Ikhwan, 2018). 
Persamaan untuk pendekatan model fixed effect adalah sebagai 
berikut:  
Yti = βo + βXti + εti 
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Dimana: 
Yti : variabel dependen pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t 
β : intersep model regresi 
βXti : variabel independen pada waktu-t dan observasi ke-i 
εti : komponen eror pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t 
3. Uji Chow 
Uji chow digunakan untuk menentukan apakah model pendektan 
yang digunakan common effect atau fixed effect dengan melihat nilai 
probabilitasnya. Hipotesis yang digunakan dalam ujian ini adalah: 
Ho: menggunakan pendekatan common effect 
Ha: menggunakan pendekatan fixed effect 
Apabila nilai probabilitas > nilai signifikansi (α = 0,05) maka 
Ho diterima atau model yang digunakan adalah pendekatan common 
effect. Dan sebaliknya jika nilai probabilitas < nilai signifikansi (α 
=0,05) maka Ho ditolak atau model yang digunakan adalah 
pendekatan fixed effect. 
4. Random Effect 
Tidak seperti pada model fixed effect, pada model random effect 
diasumsikan bahwa perbedaan sebagai akibat perbedaan antar unit 
dan antar periode waktu terjadi secara random. Persamaan untuk 
pendekatan model random effect adalah sebagai berikut:  
Yit = β + βXti + սi + εti 
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Dimana: 
Yti : variabel dependen pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t 
β : koefisien arah 
Xit : variabel independen pada observasi ke-I dan waktu-t 
սi : komponen eror pad aunit observasi ke-i 
εti : komponen eror pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t 
5. Uji Hausman 
Uji hausman digunakan untuk menentukan apakah model 
pendektan yang digunakan fixed effect atau random effect dengan 
melihat nilai probabilitasnya. Hipotesis yang digunakan dalam ujian 
ini adalah: 
Ho: menggunakan pendekatan random effect 
Ha: menggunakan pendekatan fixed effect 
Apabila nilai probabilitas > nilai signifikansi (α = 0,05) maka 
Ho diterima atau model yang digunakan adalah pendekatan random 
effect. Dan sebaliknya jika nilai probabilitas < nilai signifikansi (α 
=0,05) maka Ho ditolak atau model yang digunakan adalah 
pendekatan fixed effect. 
6. Uji Lagrange Multiplier 
Uji Lagrange Multiplier adalah uji untuk mengetahui apakah 
model random effect lebih baik daripada metode common effect. 
Dengan kriteria pengambilan keputusan jika nilai probabilitas 
Breusch-Pagan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 
model yang digunakan adalah Random effect. Dan jika nilai 
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probabilitas Breusch-Pagan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 
sehingga model yang digunakan adalah Common Effect. 
3.8.3. Anaslisis Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji aoakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi 
normal (Ghozali, 2103). Terdapat dua cara mendeteksi apakah 
residual memiliki distribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik dan uji statistik. Dalam penelitian ini pengujian normalitas 
data yang digunakan adalah uji Jarque-Bera (JB). Hipotesis pada uji 
ini adalah: 
Ho: Residual terdistribusi normal 
Ha: Residual tidak terdistribusi normal 
Apabila nilai probabilitas < nilai signifikansi (α=0,05) maka Ho 
ditolak atau data tidak berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai 
probabilitas > nilai signifikansi (α=0,05) maka Ho diterima atau data 
berdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna 
antar variabel independen (Ghozali, 2013). Cara yang digunakan 
untuk melihat ada tidaknya multikolinearitas dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan matrik korelasi. Jika nilai korelasi 
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berada diats 0,90 maka diduga terjadi multikolinearitas dalam model 
dan sebaliknya.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika variance dalam model 
regresi adalah sama, maka disebut homoskedastisitas. Cara 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
adalah dengan uji white. Hipotesis uji white adalah (Ghozali, 2013): 
Ho: tidak ada heteroskedastisitas 
Ha: ada homoskedastisitas 
Apabila nilai probabilitas Obs*R
2
 > nilai signifikansi (α=0,05) 
maka Ho diterima dan dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas dan sebaliknya.  
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antarkesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu yang 
berkaitan satu sama lain (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini uji 
yang digunakan adalah uji Durbin Watson dengan hipotesis sebagai 
berikut: 
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Ho: Tidak ada autokorelasi 
Ha: Ada autokorelasi 
Cara untuk mendeteksi uji autokorelasi menggunakan metode 
DW (Durbin Watson), antara lain (Astuti, 2016): 
Tabel 3.2 
Aturan keputusan Autokorelasi 
 
Hipotesis Awal (H0) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dL 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dL≤d≤dU 
Tidak ada autokorelasi 
negative 
Tolak 4-dL<d<4 
Tidak ada autokorelasi 
negative 
Tidak ada keputusan 4-dU ≤d≤4-dL 
Tidak ada autokorelasi positif 
atau negative 
Tidak tolak dU≤d≤4-dU 
 
3.8.4. Pengujian Hipotesis 
1. Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen atau bebas secara individu dalam 
menerangkan variasi variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2011).  
2. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat (Ghozali, 2011).  
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3. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Koefisien determinasi (R
2
)  pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah anatara nol dan satu. . 
Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi varibel independen (Ghozali, 2011).  
3.8.5. Persamaan Model Regresi Data Panel 
Model regresi data panel dalam penelitian ini adalah: 
Yit = βoi + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + εit 
Dimana: 
βoi : Konstanta model regresi pada unit observasi ke i 
β1 – β3 : Koefisien regresi 
Yit : Profitabilitas (ROA) 
X1it : Risiko Likuiditas (FDR) pada unit observasi ke i dan  
waktu t 
X2it : Risiko Pembiayaan (NPF) pada unit observasi ke i dan  
waktu t 
X3it:  : Risiko Operasional (BOPO) pada unit observasi ke i dan  
waktu t 
εit : standar error pada unit observasi ke i dan waktu ke t  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Penelitian 
 Sampel dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan dalam periode 2014-2018. Penelitian ini 
menggunakan data annual report atau laporan tahunan yang telah diterbitkan 
mulai dari tahun 2014-2018. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling, yaitu teknik menentukan sampel sesuai dengan 
kebutuhan. Adapun rincian pemilihan sampel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Prosedur Pemilihan Sampel 
 
No. Uraian Total 
1. Bank Umum Syariah yang telah terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan Periode 2014-2018 dan resmi beroperasi secara 
prinsip syariah 
14 
2. Bank Umum Syariah yang telah mempublikasikan 
Annual Report sejak 2014-2018 
(2) 
12 
3 Tahun Pengamatan 2014-2018 5 
 Jumlah data yang akan digunakan 60 
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4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.   Statistik Deskriptif  
Hasil pengujian dari statistik deskriptif variabel risiko likuiditas (FDR), 
risiko pembiayaan (NPF), risiko operasional (BOPO) dan profitabilitas (ROA) 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif 
Date: 08/27/19   
Time: 16:37     
Sample: 1 60    
     
      FDR NPF BOPO ROA 
     
      Mean  96.60667  2.681667  101.5692  0.226500 
 Median  90.79500  2.750000  94.70500  0.550000 
 Maximum  424.9200  4.970000  217.4000  12.40000 
 Minimum  71.87000  0.000000  62.40000 -20.13000 
 Std. Dev.  44.98505  1.651640  28.51932  4.609366 
 Skewness  6.679717 -0.259932  2.514540 -1.337358 
 Kurtosis  48.97781  1.761832  9.521947  9.476169 
     
 Jarque-Bera  5731.084  4.508294  169.5686  122.7372 
 Probability  0.000000  0.104963  0.000000  0.000000 
     
 Sum  5796.400  160.9000  6094.150  13.59000 
 Sum Sq. Dev.  119395.6  160.9470  47987.75  1253.529 
     
 Observations  60  60  60  60 
 
Sumber: Output Eviews, data diolah 2019 
 
Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai minimum variabel risiko 
likuiditas (rasio FDR) adalah 71,87% pada Bank BRI Syariah tahun 2017. 
Nilai maksimum 4242,92% dimiliki oleh Maybank Syariah tahun 2018, hal ini 
menunjukkan bahwa risiko likuiditas yang dihadapi oleh Maybank Syariah 
cukup besar. Nilai rata-rata sebesar 96,60% dan nilai standar deviasinya 
44,99%, hal ini menjelaskan bahwa penyebaran dan variasi datanya semakin 
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kecil karena nilai standar deviasinya lebih kecil dari nilai rata-rata (44,99% < 
96,60%).  
Variabel risiko pembiayaan (rasio NPF) menunjukkan bahwa nilai 
minimum sebesar 0% pada Maybank Syariah tahun 2017 dan 2018. Nilai 
maksimum 22,04% dimiliki oleh Bank BRI Syariah tahun 2018, hal ini 
menunjukkan bahwa risiko pembiayaan yang dihadapi oleh Bank BRI Syariah 
cukup tinggi dan perlu pengelolaan yang lebih baik lagi.  Nilai rata-rata sebesar 
1,66% dan standar deviasi 3,60%, hal ini menjelaskan penyebaran dan variasi 
datanya semakin besar karena nilai standar deviasinya lebih besar dari nilai 
rata-rata ( 3,60% > 1,66%). 
Variabel risiko operasional (rasio BOPO) menunjukkan bahwa nilai 
minimum sebesar 62,40% pada Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 
tahun 2018. Nilai maksimum 217,40% dimiliki oleh Bank Panin Syariah tahun 
2017, hal ini menunjukkan bahwa risiko operasional yang dihadapi oleh Bank 
Panin Syariah cukup besar. Nilai rata-rata sebesar 101,57% dan standar deviasi 
28,52%, hal ini menjelaskan bahwa penyebaran dan variasi datanya semakin 
kecil karena nilai standar deviasinya lebih kecil dari nilai rata-rata (28,52% < 
101,57%). 
Variabel profitabilitas (rasio ROA) menunjukkan bahwa nilai minimum 
sebesar -20,13% pada Maybank Syariah tahun 2015 menunjukkan bahwa net 
income yang dihasilkan oleh Maybank Syariah sangat kecil dan nilai 
maksimum 12,40% pada bank BTPN syariah tahun 2018. Nilai rata rata 
sebesar 0,22% dan standar deviasi sebesar 4,61% menjelaskan bahwa 
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penyebaran dan variasi datanya semakin besar karena nilai standar deviasinya 
lebih besar dari nilai rata-rata (4,61% > 0,22%). 
4.2.2. Pengujian Model Regresi Data Panel  
Regresi data panel dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga model 
yaitu, common effect, fixed effect dan random effect. Pemilihan model 
dilakukan dengan menggunakan uji chow untuk memilih alternatif antara 
model common effect atau fixed effect. Jika didapatkan hasil model fixed effect 
maka dilakukan uji hausman untuk memilih alternatif antara model fixed effect 
atau random effect. Setelah didapatkan model yang terbaik berdasarkan uji 
hausman kemudian dilakukan uji t (pengaruh secara parsial) dan uji F 
(pengaruh secara simultan) antara variabel-variavel independen terhadap 
variabel dependen, serta koefisien determinasi (Adjusted R-Squared) untuk 
mengetahui seberapa besar variabel dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap 
variabel dependen.  
1. Common Effect 
Langkah pertama yang perlu dilakukan untuk melakukan pemilihan 
model dengan melakukan uji chow dengan meregresikan data panel 
menggunakan bentuk model common effect. 
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Tabel 4.3 
Hasil Regresi Data Panel dengan Model Common Effect 
 
Dependent Variable: ROA?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 08/27/19   Time: 16:27   
Sample: 2014 2018   
Included observations: 5   
Cross-sections included: 12   
Total pool (balanced) observations: 60  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     FDR? 0.033995 0.015654 2.171673 0.0341 
NPF? -0.065207 0.403304 -0.161683 0.8721 
BOPO? -0.038072 0.021848 -1.742606 0.0868 
     
     R-squared 0.122906    Mean dependent var 0.226500 
Adjusted R-squared 0.092130    S.D. dependent var 4.609366 
S.E. of regression 4.391905    Akaike info criterion 5.846110 
Sum squared resid 1099.463    Schwarz criterion 5.950827 
Log likelihood -172.3833    Hannan-Quinn criter. 5.887071 
Durbin-Watson stat 1.257766    
     
     
Sumber: Output eviews, data diolah 2019 
 
2. Fixed Effect 
Langkah kedua adalah dengan meregresikan data panel dengan 
model fixed effect. 
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Tabel 4.4 
Hasil Regresi Data Panel dengan Fixed Effect 
 
Dependent Variable: ROA?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 08/27/19   Time: 16:29   
Sample: 2014 2018   
Included observations: 5   
Cross-sections included: 12   
Total pool (balanced) observations: 60  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 12.95198 1.154072 11.22285 0.0000 
FDR? 0.019002 0.007236 2.626204 0.0118 
NPF? -0.518670 0.255412 -2.030718 0.0482 
BOPO? -0.129669 0.011063 -11.72064 0.0000 
Fixed Effects (Cross)     
_BMI--C -0.117214    
_BVS--C 1.590822    
_BRIS--C 0.503979    
_BNIS--C -1.072733    
_BSM--C -0.007168    
_BMSI--C -0.142504    
_BPS--C 0.642401    
_BSP--C 0.153378    
_BCAS--C -1.756427    
_MBS--C -2.164823    
_BTPNS--C 3.644973    
_BPDJBS--C -1.274684    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.897821    Mean dependent var 0.226500 
Adjusted R-squared 0.866032    S.D. dependent var 4.609366 
S.E. of regression 1.687102    Akaike info criterion 4.096220 
Sum squared resid 128.0841    Schwarz criterion 4.619806 
Log likelihood -107.8866    Hannan-Quinn criter. 4.301023 
F-statistic 28.24317    Durbin-Watson stat 2.243201 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Output eviews, data diolah 2019 
  
60 
 
3. Uji Chow  
Setelah memperoleh hasil dari model common effect dan fixed effect, 
untuk menentukan model yang akan dipilih maka dilakukan uji chow. 
Dengan kriteria pengambilan keputusan jika probabilitas > nilai signifikansi 
0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka model yang digunakan adalah 
common effect. Jika nilai probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, maka model yang digunakan adalah fixed effect.  
Tabel 4.5 
Hasil uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: MODEL    
Test cross-section fixed effects  
     
     
Effects Test 
Statisti
c   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 4.005131 (11,45) 0.0004 
Cross-section Chi-square 40.956468 11 0.0000 
     
     
Sumber: Output eviews, data diolah 2019 
Berdasarkan tabel uji chow di atas dapat dilihat bahwa nilai cross-
section chi square < nilai signifikansi (0.00 < 0.05), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang dipilih adalah 
model fixed effect.  
4. Random Effect 
Langkah selanjutnya untuk melakukan pemilihan model adalah 
dengan melakukan uji hausman. Yakni dengan meregresikan data panel 
menggunakan bentuk model random effect.  
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Tabel 4.6 
Hasil regresi Data Panel dengan Random Effect 
Dependent Variable: ROA?   
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/27/19   Time: 16:29   
Sample: 2014 2018   
Included observations: 5   
Cross-sections included: 12   
Total pool (balanced) observations: 60  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 13.40062 1.118873 11.97689 0.0000 
FDR? 0.017187 0.006871 2.501263 0.0153 
NPF? -0.532034 0.217483 -2.446329 0.0176 
BOPO? -0.132007 0.010841 -12.17691 0.0000 
Random Effects (Cross)     
_BMI--C -0.110601    
_BVS--C 1.292970    
_BRIS--C 0.378525    
_BNIS--C -0.899803    
_BSM--C -0.037325    
_BMSI--C -0.133061    
_BPS--C 0.531467    
_BSP--C 0.117528    
_BCAS--C -1.440738    
_MBS--C -1.509827    
_BTPNS--C 2.798121    
_BPDJBS--C -0.987258    
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 1.456918 0.4272 
Idiosyncratic random 1.687102 0.5728 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.805740    Mean dependent var 0.104159 
Adjusted R-squared 0.795334    S.D. dependent var 3.689992 
S.E. of regression 1.669355    Sum squared resid 156.0578 
F-statistic 77.42465    Durbin-Watson stat 1.811011 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.794004    Mean dependent var 0.226500 
Sum squared resid 258.2217    Durbin-Watson stat 1.094495 
     
     
Sumber: Output eviews, data diolah 2019 
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5. Uji Hausman  
Setelah memperoleh hasil dari model fixed effect dan random effect 
untuk menentukan model yang akan dipilih maka dilakukan uji hausman. 
Dengan kriteria pengambilan keputusan jika probabilitas > nilai signifikansi 
0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka model yang digunakan adalah 
random effect. Jika nilai probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, maka model yang digunakan adalah fixed effect.  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Pool: MODEL    
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 1.828050 3 0.6089 
     
     
Sumber: Output eviews, data diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel uji hausman di atas dapat dilihat bahwa nilai cross-
section ramdom > nilai signifikansi (0.6089 < 0.05), maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang dipilih adalah 
model random effect.  
6. Uji Lagrange Multiplier 
Uji Lagrange Multiplier adalah uji untuk mengetahui apakah model 
random effect lebih baik daripada metode common effect. Dengan kriteria 
pengambilan keputusan jika nilai probabilitas Breusch-Pagan < 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga model yang digunakan adalah Random 
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effect. Dan jika nilai probabilitas Breusch-Pagan > 0,05 maka Ho diterima 
dan Ha ditolak sehingga model yang digunakan adalah Common Effect. 
Tabel 4.8 
Uji Lagrange Multiplier 
Lagrange multiplier (LM) test for panel data 
Date: 08/28/19   Time: 10:08  
Sample: 2014 2018   
Total panel observations: 60  
Probability in ()   
    
    Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 
Alternative One-sided One-sided  
    
    Breusch-Pagan  13.76296  0.559811  14.32277 
 (0.0002) (0.4543) (0.0002) 
Honda  3.709846 -0.748205  2.094197 
 (0.0001) (0.7728) (0.0181) 
King-Wu  3.709846 -0.748205  1.275032 
 (0.0001) (0.7728) (0.1011) 
GHM -- --  13.76296 
 -- -- (0.0004) 
    
    
Sumber: Output eviews, data diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel uji lagrange multiplier di atas dapat dilihat bahwa 
nilai probabilitas Breusch-Pagan < nilai signifikansi (0.0002 < 0.05), maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang 
dipilih adalah model random effect.  
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4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Tabel 4.9 
Uji Normalitas  
0
2
4
6
8
10
12
-6 -4 -2 0 2 4 6
Series: Residuals
Sample 1 60
Observations 60
Mean      -4.59e-16
Median  -0.207983
Maximum  6.277229
Minimum -6.790942
Std. Dev.   2.072755
Skewness   0.549881
Kurtosis   6.019003
Jarque-Bera  25.80963
Probability  0.000002
Sumber: Output Eviews, data diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.8 didapatkan nilai probability sebesar 0,000002 < 
0,05. Jadi disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak 
terdistribusi secara normal. Untuk mengatasi terjadinya masalah normalitas 
dalam model, peneliti menggunakan metode transformasi log yang 
digunakan untuk menaikkan nilai probabilty Jarque-Bera. Berikut tabel uji 
normalitas yang telah ditransformasi: 
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Tabel 4.10 
Uji Normalitas Setelah Transformasi 
0
1
2
3
4
5
6
7
-0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2
Series: Residuals
Sample 1 60
Observations 38
Mean      -6.14e-16
Median  -0.000290
Maximum  0.233095
Minimum -0.183171
Std. Dev.   0.107546
Skewness   0.199128
Kurtosis   2.462093
Jarque-Bera  0.709256
Probability  0.701434
 Sumber: Output Eviews, data diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel uji normalitas di atas dapat diketahui bahwa nilai 
probabilty Jarque-Bera 0,7014 lebih > nilai signifikansi 0,05. Dengan hasil 
tersebut maka dapat dinyatakan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini telah terdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.11 
Hasill Uji Multikolinearitas 
 FDR NPF BOPO 
FDR  1.000000 -0.169941  0.478785 
NPF -0.169941  1.000000  0.361683 
BOPO  0.478785  0.361683  1.000000 
 Sumber: Output Eviews, data diolah 2019  
Tabel diatas menunjukkan bahwa hubungan antar variabel 
independen (FDR, NPF dan BOPO) tidak ada yang menunjukkan nilai 
korelasi > 0,9. Nilai korelasi tertinggi sebesar 0.478785 yaitu antara FDR 
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dengan BOPO. Maka dari itu Ho diterima, sehingga dapat dikatakan 
bahwa dalam model tidak terjadi gejala multikolinearitas.   
3. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 0.649425    Prob. F(3,44) 0.5875 
Obs*R-squared 2.035270    Prob. Chi-Square(3) 0.5651 
Scaled explained SS 3.945879    Prob. Chi-Square(3) 0.2674 
     
     
Sumber: Output Eviews, data diolah 2019  
Berdasarkan tabel 4.11 uji white dapat diketahui bahwa nilai 
probability Chi-Square Obs*R-Squared > nilai signifikansi ( 0.2674 > 
0.05), dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Artinya 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  
4. Uji Autokorelasi 
Tabel 4.13 
Uji Autokrelasi 
 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.805740    Mean dependent var 0.104159 
Adjusted R-squared 0.795334    S.D. dependent var 3.689992 
S.E. of regression 1.669355    Sum squared resid 156.0578 
F-statistic 77.42465    Durbin-Watson stat 1.811011 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     Sumber: Output Eviews, data diolah 2019 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai durbin watson 
adalah 1.8110 dengan nilai dl 1.4797 dan du 1.6889. Berdasarkan nilai-
nilai yang telah didapatkan du < d < 4- du atau 1.6889 < 1.8110 < (4-
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1.6889) 2.3111. Maka dapat diambil hasil keputusan tidak ada autokorelasi 
positif atau negatif 
4.2.4 Pengujian Hipotesis dengan Analisis Regresi Data Panel 
1. Pengaruh Variabel FDR, NPF, BOPO terhadap ROA secara Parsial (uji t) 
Guna mengetahui besarnya pengauh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen digunakan uji t. Jika probabilitas < 0.05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Sedangkan apabila probabilitas > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara parsial 
berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen.  
a. Variabel Risiko Likuiditas atau Finance to Deposit Ratio (FDR)  
Hasil pengujian dengan analisis regresi data panel diatas 
menunjukkan probabilitas FDR < nilai signifikansi (0.0153 < 0.05) 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
FDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
b. Variabel Risiko Pembiayaan atau Non Performing Finance (NPF) 
Hasil pengujian dengan analisis regresi data panel diatas 
menunjukkan probabilitas NPF < nilai signifikansi (0.0176 < 0.05) 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
NPF berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
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c. Variabel Risiko Operasional atau Beban Operasional terhadap 
Pendapatan operasional (BOPO) 
Hasil pengujian dengan analisis regresi data panel diatas 
menunjukkan probabilitas BOPO < nilai signifikansi (0.000 < 0.05) 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
BOPO berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
2. Pengaruh Variabel FDR, NPF, BOPO terhadap ROA secara Simultan 
(uji F) 
Guna mengetahui besarnya pengauh variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen digunakan uji F. Jika probabilitas 
< 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Sedangkan apabila probabilitas > 0.05 
maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen 
Berdasarkan hasil uji F di atas dapat dilihat bahwa nilai 
probabilitas F-statistic < nilai signifikansi (0.00 < 0.05), sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat simpulkan bahwa 
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen.  
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3. Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan tabel diatas besarnya nilai Adjusted R-Squared 
adalah 0.7953. Hal in menunjukkan bahwa variabel profitabilitas 
(ROA) dapat dijelaskan oleh variabel independen (FDR, NPF dan 
BOPO) sebesar 79.53%. sedangkan sisanya 20.47% dijelaskan oleh 
variabel diluar model regresi dalam penelitian ini.  
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4.2.3 Persamaan Model Regresi Data Panel  
Tabel 4.12 
Model Regresi Random Effect 
Dependent Variable: ROA?   
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/27/19   Time: 16:29   
Sample: 2014 2018   
Included observations: 5   
Cross-sections included: 12   
Total pool (balanced) observations: 60  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 13.40062 1.118873 11.97689 0.0000 
FDR? 0.017187 0.006871 2.501263 0.0153 
NPF? -0.532034 0.217483 -2.446329 0.0176 
BOPO? -0.132007 0.010841 -12.17691 0.0000 
Random Effects (Cross)     
_BMI--C -0.110601    
_BVS--C 1.292970    
_BRIS--C 0.378525    
_BNIS--C -0.899803    
_BSM--C -0.037325    
_BMSI--C -0.133061    
_BPS--C 0.531467    
_BSP--C 0.117528    
_BCAS--C -1.440738    
_MBS--C -1.509827    
_BTPNS--C 2.798121    
_BPDJBS--C -0.987258    
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 1.456918 0.4272 
Idiosyncratic random 1.687102 0.5728 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.805740    Mean dependent var 0.104159 
Adjusted R-squared 0.795334    S.D. dependent var 3.689992 
S.E. of regression 1.669355    Sum squared resid 156.0578 
F-statistic 77.42465    Durbin-Watson stat 1.811011 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.794004    Mean dependent var 0.226500 
Sum squared resid 258.2217    Durbin-Watson stat 1.094495 
     
Sumber: Output Eviews, data diolah 2019 
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Berdasarkan output eviews tersebut, maka didapat persamaan 
model regresi sebagai berikut:  
ROAit = 13.40062 + 0.017187FDRit - 0.532034NPFit - 0.132007BOPOit 
1. Konstanta sebesar 13.40062 menunjukkan bahwa jika variabel 
independen Risiko Likuiditas (FDR), Risiko Pembiayaan (NPF) dan 
Risiko Operasional (BOPO) pada observasi ke i dan ke t adalah 
konstan, maka nilai Profitabilitas (ROA) adalah sebesar 13.40062. 
2. Jika nilai Risiko Likuiditas (FDR) pada observasi ke i dan periode ke t 
naik sebesar 1 satuan, sedangkan variabel lainnya dianggap tetap. Maka 
akan meningkatkan nilai profitabilitas (ROA) pada observasi ke i dan 
periode ke t sebesar 0.01718 satuan. 
3.  Jika nilai Risiko Pembiayaan (NPF) pada observasi ke i dan periode ke 
t naik sebesar 1 satuan, sedangkan variabel lainnya dianggap tetap. 
Maka akan menurunkan nilai profitabilitas (ROA) pada observasi ke i 
dan periode ke t sebesar 0.532034 satuan. 
4. Jika nilai Risiko Operasional (BOPO) pada observasi ke i dan periode 
ke t naik sebesar 1 satuan, sedangkan variabel lainnya dianggap tetap. 
Maka akan menurunkan nilai profitabilitas (ROA) pada observasi ke i 
dan periode ke t sebesar 0.132007 satuan.  
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4.2.4 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian hipotesis 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
 
No Hipotesis Hasil Keputusan 
H1 Risiko Likuiditas 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas 
Prob. 0.0153 < nilai sig 0.005 Diterima 
H2 Risiko pembiayaan 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabiltas 
Prob. 0.0176  < nilai sig 0.05 Diterima 
H3 Risiko operasional 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas 
Prob. 0.000 < nilai sig 0.05 Diterima 
   Sumber: Data diolah, 2019 
1. Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas 
Hipotesis H1 adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh risiko 
likuiditas yang diproksikan dengan rasio FDR terhadap profitabilitas 
atau ROA. Dapat dilihat pada tabel 4.12 yang menjelaskan tentang 
Random Effect dimana Nilai probabilitas sebesar 0,0153 < nilai sig 
0.05 yang berarti bahwa variabel risiko likuditas berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 1 
yang menyatakan risiko likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas diterima.  
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Tingkat FDR tinggi menunjukkan bahwa pembiayaan yang 
disalurkan ke dana pihak ketiga juga tinggi. Dengan penyaluran dana 
pihak ketiga yang besar maka profitabilitas bank juga akan meningkat. 
Sedangkan semakin rendah rasio FDR maka menunjukkan kurang 
efektifitas bank dalam menyalurkan pembiayaan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian  sebelumnya 
yang dilakukan oleh Kadek Nandari, Ni Putu (2018), Bambang Agus 
(2010) dan Vinanda Yuniarti (2016) yang menemukan bahwa risiko 
likuiditas atau FDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA). 
2. Pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas 
Hipotesis H2 adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh risiko 
pembiayaan yang diproksikan dengan rasio NPF terhadap profitabilitas 
atau ROA. Dapat dilihat pada tabel 4.12 yang menjelaskan tentang 
Random Effect dimana Nilai probabilitas sebesar 0,0176 < nilai sig 0.05 
yang berarti bahwa variabel risiko pembiayaan berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 2 
yang menyatakan risiko pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas diterima.  
Nilai NPF memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perbankan. Menandakan bahwa perubahan yang terjadi pada NPF akan 
diikuti oleh perubahan profitabilitas secara signifikan. Artinya, bank 
syariah perlu lebih memperhatikan perubahan yang terjadi pada nilai 
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NPF. Hal ini disebabkan karena adanya pembiayaan bermasalah yang 
besar dapat mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk memperoleh 
pendapatan dari pembiayaan yang telah diberikan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, 
Kadek Nandari, Ni Putu (2018), Bambang Agus (2010) dan Negta 
Dasanova dan Isti Fadah (2015) yang menyatakan bahwa risiko 
pembiayaan atau NPF berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA). 
3. Pengaruh Risiko Operasional terhadap Profitabilitas 
Hipotesis H3 adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh risiko 
operasional yang diproksikan dengan rasio BOPO terhadap 
profitabilitas atau ROA. Dapat dilihat pada tabel 4.12 yang menjelaskan 
tentang Random Effect dimana Nilai probabilitas sebesar 0,000 < nilai 
sig 0.05 yang berarti bahwa variabel risiko operasional berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
hipotesis 3 yang menyatakan risiko operasional berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas diterima.  
Tingginya tingkat risiko operasional yang pada bank syariah 
menunjukkan bahwa bank tersebut tidak mampu menekan biaya 
operasionalnya seefisien mungkin sehingga menyebabkan bank tersebut 
mengalami penuruan profitabilitas. Sebaliknya jika tingkat risiko 
operasional rendah menunjukkan bahwa bank tersebut mampu 
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mengelola biaya operasionalnya sehingga mampu meningkatkan 
profitabilitas.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Kadek Nandari, Ni Putu (2018) dan Ningsukma Hakim (2016) 
yang menunjukkan bahwa risiko operasional atau BOPO berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA).  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
risiko likuiditas, risiko pembiayaan dan risiko operasional terhadap 
profitabilitas perbankan syariah periode 2014-2018. Sesuai dengan hasil 
pengujian hipotesis dan analisis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Risiko likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas bank syariah, hal ini terbukti dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,0153 < nilai signifikansi 0,05.  
2. Risiko pembiayaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas bank syariah, hal ini terbukti dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,0176 < nilai signifikansi 0,05. 
3. Risiko operasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perbankan syariah, hal ini terbukti dengan nilai probabilitas  
sebesar 0,00 < nilai signifikansi 0,05. 
4. Risiko likuiditas, risiko pembiayaan dan risiko operasional secara 
bersama sama berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah, hal ini 
terbukti dengan uji F yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas F-
statistic 0,00 < 0,05. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pada penelitian ini risiko perbankan yang digunakan relatif sedikit yaitu 
risiko likuiditas, risiko pembiayaan dan risiko operasional. 
2. Pada penelitian ini laporan yang digunakan berupa laporan keuangan 
tahunan. Sehingga tidak bisa melihat perkembangan profitabilitas 
perbankan lebih intens dengan rentan waktu yang dekat yakni bulanan 
atau triwulanan.  
5.3 Saran 
Dari penelitian diatas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian tidak hanya di Bank 
Umum Syariah, melainkan Unit Usaha Syariah dan Bank Pekreditan 
Syariah dengan periode yang efisien sehingga hasil yang didapatkan 
dapat mewakili seluruh perbankan yang ada di Indonesia. 
2. Penggunaan variabel tidak terbatas pada penggunan risiko. Namun, 
penambahan variabel penelitian dari penggunaan risiko lainnya, seperti 
risiko modal, risiko pasar dan juga rasio-rasio lainnya yang 
mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah. 
3. Bagi perbankan, dalam melaporkan pertanggunjawaban perusahaan 
secara publikasi agar lebih mudah dipahami. Sehingga dapat 
dipergunakan sebagai penilaian bagi pihak yang berkepentingan. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x x x                     
2 Konsultasi     x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x 
3 Pendaftaran 
Seminar Proposal 
      x                  
4 Seminar Proposal              x           
4 Revisi Proposal               x x         
5 Pengumpulan 
Data 
                x x       
6 Analisis Data                  x x      
7 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                  x x     
8 Pendaftaran 
Munaqosah 
                   x x    
9 Munaqosah                      x   
10 Revisi Skripsi                       x x 
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Lampiran 2 
Data Rasio Keuangan Bank Umum Syariah yang digunakan pada Penelitian 
(dalam bentuk persen %) 
No Nama Bank Tahun FDR NPF BOPO ROA 
1 
Bank Muamalat 
Indonesia  
2014 84,14 4,85 97,33 0,17 
2015 90,3 4,2 97,36 0,2 
2016 95,13 1,4 97,76 0,22 
2017 84,41 2,75 97,68 0,11 
2018 73,18 2,58 98,24 0,08 
2 
Bank Victoria 
Syariah 
2014 95,19 4,75 143,31 -1,87 
2015 95,29 4,82 119,19 -2,36 
2016 100,67 4,35 131,34 -2,19 
2017 83,57 4,08 96,02 0,36 
2018 82,78 3,46 96,38 0,32 
3 
Bank BRI 
Syariah 
2014 93,9 3,65 99,77 0,08 
2015 84,16 3,89 93,79 0,77 
2016 81,42 3,19 91,33 0,95 
2017 71,87 4,75 95,34 0,51 
2018 75,49 4,97 95,32 0,43 
4 
Bank BNI 
Syariah 
2014 92,6 1,04 89,8 1,27 
2015 91,94 1,46 89,63 1,43 
2016 84,57 1,64 86,88 1,44 
2017 80,21 1,5 87,62 1,31 
2018 79,62 1,52 85,37 1,42 
5 
Bank Syariah 
Mandiri 
2014 81,92 4,29 100,6 -0,04 
2015 81,99 4,05 94,78 0,56 
2016 79,19 3,13 94,12 0,59 
2017 77,66 2,71 94,44 0,59 
2018 77,25 1,56 90,68 0,88 
6 
Bank Mega 
Syariah 
Indonesia 
2014 93,61 1,81 97,61 0,29 
2015 98,49 3,16 99,51 0,3 
2016 95,24 2,81 88,16 2,63 
2017 91,05 2,75 89,16 1,56 
2018 90,08 1,96 93,84 0,97 
7 
Bank Panin 
Syariah 
2014 94,04 2,63 82,58 1,99 
2015 96,43 1,94 89,29 1,14 
2016 91,99 1,86 96,17 0,37 
2017 86,95 4,83 217,4 -10,77 
2018 88,82 3,84 99,57 0,26 
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No Nama Bank Tahun AR FDR AR NPF 
AR 
BOPO 
AR 
ROA 
8 
Bank Syariah 
Bukopin 
2014 92,89 3,34 96,77 0,27 
2015 90,56 2,74 91,99 0,79 
2016 88,18 4,6 109,62 -1,12 
2017 82,44 4,18 99,2 0,02 
2018 93,4 3,65 99,45 0,02 
9 BCA Syariah 
2014 91,2 0,1 92,9 0,8 
2015 91,4 0,52 92,5 1 
2016 90,1 0,21 92,2 1,1 
2017 88,5 0,04 87,2 1,2 
2018 89 0,28 87,4 1,2 
10 
Maybank 
Syariah 
2014 157,77 4,29 69,62 3,61 
2015 110,54 4,93 192,6 -20,13 
2016 134,73 4,6 160,28 -9,51 
2017 85,94 0 83,36 5,5 
2018 424,92 0 199,97 -6,86 
11 BTPN Syariah 
2014 94 0,87 87,8 4,2 
2015 96,5 0,17 85,8 5,2 
2016 92,7 0,2 75,1 9 
2017 92,5 0,05 68,8 11,2 
2018 95,6 0,02 62,4 12,4 
12 
BPD Jabar 
Banten Syariah 
2014 84,02 3,93 91,01 0,72 
2015 104,75 4,45 98,78 0,25 
2016 98,73 4,94 122,77 -8,09 
2017 91,03 2,65 134,63 -5,69 
2018 89,85 1,96 94,63 0,54 
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